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LAMPIRAN 1 

A.  Pedoman wawancara kepada perwakilan masyarakat agama Kristen 

1. Bagaimana persebaran umat Kristiani di desa tiru lor ini apakah terdapat di 

beberapa dusun?  

2. Untuk lebih spesifiknya keberadaan umat Kristiani terdapat di berapa rt? 

3. Bagaimana pandangan anda mengenai umat IsIam di Desa Tiru Lor?  

4. Bagaimana keadaan sosial antar umat beragama di desa ini?  

5. Apakah bapak tahu tentang tradisi soyo?  

6. Apakah pernah ikut serta didalamnya?  

7. Menurut anda apa saja tujuan dan manfaat dari adanya tradisi soyo?  

8. Upaya apa yang seharusnya dilakukan untuk mempertahankan nilai 

solidaritas dalam tradisi soyo?  

9. Apakah ada aturan/ajaran tertentu yang dapat digunakan untuk 

mempertahankan  tradisi soyo?  

10. Dari tradisi ini menurut ada apakah dapat digunakan untuk menjalin 

hubungan yang lebih baik diantara masyarakat desa?  

11. Apakah ada dampak yang akan timbul apabila tradisi soyo sudah tidak lagi 

dilakukan di desa ini? 

B. Pedoman wawancara kepada perwakilan masyarakat beragama IsIam 

1. Bagaimana persebaran agama IsIam di Desa Tiru Lor?  

2. Bagaimana pandangan anda tentang umat Kristiani yang ada di Desa Tiru 

Lor?  

3. Bagaimana keadaan sosial antar umat beragama di desa ini?  

4. Apakah bapak tahu tentang tradisi soyo?  
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5. Apakah pernah ikut serta didalamnya?  

6. Menurut anda apa saja tujuan dan manfaat dari adanya tradisi soyo?  

7. Upaya apa yang seharusnya dilakukan untuk mempertahankan nilai 

solidaritas dalam tradisi soyo?  

8. Apakah ada aturan/ajaran tertentu yang dapat digunakan untuk 

mempertahankan  tradisi soyo?  

9. Dari tradisi ini menurut ada apakah dapat digunakan untuk menjalin 

hubungan yang lebih baik diantara masyarakat desa?  

10. Apakah ada dampak yang akan timbul apabila tradisi soyo sudah tidak lagi 

dilakukan di desa ini? 

C.  Pedoman wawancara kepada perwakilan pemerintah desa 

1. Bagaimana kondisi keberagaman di Desa ini?  

2. Apa saja agama yang dianut oleh masyarakat Tiru Lor dan berapa persen 

perbandingannya?  

3. Dari perbandingan tersebut bagaimana kondisi sosial pada masyarakat Desa 

Tiru Lor?  

4. Apakah benar di desa ini masih melestarikan tradisi soyo?  

5. Apakah masih perlu pertahankan tradisi tersebut?  Dan apa tujuannya? 

6. Langkah apa yang seharusnya diambil oleh pemerintah Desa dalam 

mempertahankan dan mengembangkan tradisi soyo?  

7. Dari tradisi ini menurut ada apakah dapat digunakan untuk menjalin 

hubungan yang lebih baik diantara masyarakat desa?  

8. Apakah ada dampak yang akan timbul apabila tradisi soyo sudah tidak lagi 

dilakukan di desa ini? 
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LAMPIRAN 2 

Dokumentasi Penelitian 

(Praktik tradisi soyo pada pembangunan MI PSM Bolorejo)  
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(Greja GKJW Pepanthan Sentul)          (foto bersama Majelis greja GKJW sentul)  

(Wawancara dengan bapak Edik)             (soyo pada pembangunan rumah warga)  
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(Wawancara dengan kepada Desa Tiru Lor)  
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LAMPIRAN 3 

Surat izin penelitian 
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LAMPIRAN 4 

Surat bukti bimbingan skripsi 
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